BAB 1
FENDAHULUAN
L.1 Latar Belakang

Fenomena bullying di zaman sekarang sudah tidak asing lagi di telinga kita karena
sudah banyak crang yang mengalami bullying mulai dar anak kecil sampai orang dewasa bisa
menjadi korban bullying. Bullying merupakan salsh satu bentuk perbuatan batk dari pekataan
maupun sikap dalam bentuk kekerasan yang di lakukan oleh seseorang atau kelompok yang
merasa berkuasa dan mampu melakukan bullying terhadap seorang atau kelompok yang di
anggap lemah, dan itu terjudi secarn terus meneris.

Bullying ini sering terjadi di bangku sekolah, duly kasus bullying sering terjadi di
bangku SMA dan SMP tupi sekarang kasus hl"}’lllg ini Iehih.mhiugL ‘hisa terjndi pada anak
SD. Faktor penyehab bullying ini sakah sstunya keluarga, [ i
kurangmyva sesok orang tua pada s1 anak, lalu masalsh pnimdi. ltm-n wﬂlﬂy ini pernah jadi
seorang korban, dan juga tumbuhnya rasa ini hati pada si korban yang mﬁm pelaku
buliying ini melakukan tindakan seperti kekerasan, hinaan dan lain lainnya. Jika bullying i
terus dilakukan akan berdampak poda kondisi fisik dan psikis korban, yang dimana membuat
korban menjadi penyendin, pendiam, kurangnya nafsu makan, takuf, minder, atau bahkan
timbul pikiran ingin bunuh diri dikarenskan korban merasa tidak ada tempat vang sman untuk
dia berlindung dari pelaku bullying, '

Kasus perundungan di hﬂnﬁthpnd:nnak sekolah bukaniah hal yang baru. Bahkan
pada tahun "ﬂ]ﬁm& m ner ': ! ll:ldumthdilmﬂln pertama Dengan kasus
bullying tertinggi. Indonesia menempati pmhi pertsma dengan 84%. Jumlsh ini lebih banyak
dibandingkan Vietnam dan Nepal yang mm_mm-ﬂlmsui kemudian Kamboja
{73%) dan Pakistan (43%).

Salah satu kasusnya terjadi pada anak SD yang dipaksa oleh femannya untuk
menyetubuhi ayam yang dan berakhir meninggal karena troumsa dari dampak bullying, dari
treuma tersebut si korban kehilangan selera makan, jadi pendiam dan berakhir meninggal dunia
dan masth banvak lagi.

Mengenai kasus tersebut, Pakar Psikologi Anak UNESA. Riza Noviana Kheirunnisa,
5.Psi, MLSL, turut berkomentar. Menurutnya, fenomena bullying seperti epidemi atsu penvakil
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menular dengan cepat yang menimbulkan banyak korban. Kasus perundungan terus meningkat
setiap tahunnya

Penyebabnya Bullying pada Anuk ada bamvak faktor. Mamim vang sering ditemukan
yaitu adanya ketidakseimbangan antara pelaku dengan korban. Bisa berupa ukuran badan, fisik,
kepandaian komunikasi, gender hingga status sosial. Selain itu, adanya penyalashgunaan
ketidakseimbangan kekuatan untuk kepentingan pelaku dengan cara mengganggu atau
mengucilkan korban. “Penyebab lain yang menyertai biasanya terkait lingkungan pergaulan
vang salah dan pengaruh teman sebaya dan lain-lain. Karena untuk usia S, anak ada di fase
ketekunan versus rendah diri. Percaya dini mmmhhdhm‘iag terjadi di sekolah,” wjar dosen
di FIP tersebut '

Selain ifis, bullying kurang mendapat perhatian sehingga jatuh korban. Perhatian yang
Kurang ini bisa disebabkan karens memang efek bullying yang tidak fampak secara langsung
Juga tidak lerendus korema banyak korban yang tidak mielapers entah fi karena takut, malu
atau dian-c:'i:_i_ﬁ_w:_karﬂna alasan yang lain. :

Bullying secam kasat mata immpak seperti guyonsn biasa kepudu'mh.ﬁk-.rjangan
Kira ini‘fiduk menimbulkan dampak serius. Ejekan atau olokan secara verbal sangat berbahaya
bagi anak.

pﬂmra orang fua dan guru menganggap teguran sudah cukup umtuk mengakhiri
candaan di sekolah. Padahal, ini sebenarnya luka psikis atau emesional yang lebih datam serta

menyakitkan dan efeknya bisa jangka panjang.” tegasnya.

!{emud"miagu karena minimnya pengetn huan gmdmnmng tua tentang bullying dan
dampaknya terhadap anak. Pengetahuan ini sangat penting untuk melihat apakah masalah di
sekitar anak serius atuu tidak. Dampak Bullymg Bagi Anak:

Bagi anak yang menjadi korban, tentu saja berdampak pada masalah kesehatan mental
mereka. Anak merasa terisolasi secara sosial. tidak memiliki teman dekat atau sakabat dan
tidak memiliki hubungan baik dengan orang tua. Ini bisa menjadi trauma panjang. Trauma ini
mempengamhi penyesuaian diri anak dengan lingkungan, lerutama sekolah. Beberapa
penelitian menunjukan, bullying menjedi faktor utama yang bisa mempengaruhi prestasi
akademik hingga putus sekolah,



Bagi anak vang menjadi pelaku. bullying bisa membuat si pelaku memiliki empati vang
mimm dalam interaksi sosial. Biasanya mengalami perilaku abnormal. hiperaktif hingga

prososial. Ini berkaitan dengan respons pelaku terhadap lingkungan sosial sekitarmya

Ada juga, lanjutmya, anak yang jadi korban plus jadi pelaku bullying. Ini tingkat
gangguan mentalnya menjadi lebih besar. “Anak-anak di level ini merupakan individu yang
mengakimi prososial, hiperaktf. Ini menjadi lebih besar dan lebih mengkhawatirkan, Karena
itu perfu perhatian dan tindakan yang tepat dan sekolah maupun orang tua.” tandasnya.

Ada begitu banyak kasus pembullyian yang terjadi sehingga di buatkan lagu dari
penyanyi penyanyi dalam mgwimnupuu_hﬂr mimlﬂhmm Taylor swift penyanyi solo
terkenal dan luar negeri yong berkebangsasn Amerikn serikat yang lahr pada tanggal 13
desember 1983 ini yang pernalmenjadi korban bullying di lansirdari DN TIMES Lagu Mean
berisi selffempowement yang sangat kental. tidak hanya :la:iﬂ!ﬁnj:m membuat semangat,
video musik Mean juga menggambarkan jika orang yang pernah dibully juga bisa sukses
mantimya. Smm vung gemar mem-bully hidupnya bisa mtuhﬂ:dan korban
yang di-bully-nya duli.

Lagu Mean sendiri diciptakan Taylor karens banyaknya krititiksn vang ditujukan
padanys. Yakni bahwa Taylor tidak biss menyanyi dan bermainmusik. Well. dan Iagu Mean
adalah bitkti bahwa anggapan mereka salah. Masih banyak musisi dan fiigs penalis lagu vang
sering menciptakan musik yang bertema bullying yang merel alami sendiri

Maka dari itu penulis fertarik meneliti kasus bullying yang tegjadi di dalam lagu gajah
vang dibawakan oleh Tulus untuk * Merespresentasikan Bullying dalam lagu Gajah™ karya

Tulus,

Tujuan di lskukan pemilihan tersebut untok memfokuskan pada aps yang menjadi
objek penilitian ini yaitu dalam lagu Gajah, mengenal representasi bullying untuk penelitian
mi di fakukan menggunkan pendekatan kualitatif yang bersifat desknptif melalui metode
tersebut onalisis semiotika Charles Sanders Pirce.Melalui metode tersebut penulis ingin
mengupas teori  segiign makna vailu  representamenobject,  interpretant  yung
mempresentasikan tentang kasus bullying berdasarkan dan lagu Gajah. Dan lstar belakang di
atas penulis melakukan penelitian degan judul “Representasi bullying dalam logu “Gajah™
karya Tules {Analisis Semiotika Charles Sanders Pirce)”



Karena jika tidak di teliti akan berdampak burok bam kehidupan anak-anak dalam hal
bullving sehingga semakin banyak angk menjadi korban bullying.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang vang telah di paparkan di atas maks rumusan
masalah yang akan di kaji dalam penelitian yaitu tentang pembullysn yang marak teadi di
lingkungan sekolah maupun lempat tinggal salsh satunya Tulus sebagai musisi terkenal
Indonesia yang pernah menjadi korban bullying dan temon-temannya di masa sekolah
menciptakan sebuah karya berupa Ingu yang berkisah kehidupan di masa sekolah yang pernah
menjadi korban bullying jugt menjadikan hinsan atou bu!ljriug itw sebagai motivasi untuk
menjadi oang sukses dim depans

Berdasarkar latar belakang yang telah di paparkan di atas, maka mimusan masalah

yang akin di kaji dalam penclitian adalah “bagaimans menjadi orang untuk tidak menjadi

orban pembullyian yang di presentasikan dengan menggunakan analisis semiotika Charles
Sanders Pirce dalam lagu Gajah

1.3 Tujuan Penelitian

D:mruummml;hdl atas dapat i ketahui bahwa penelitian ini bertujun untuk
mendesknpsikan representasi kasus buying dalam lirik lagu dengn menggunakan analisis
semiotika Charles Sanders Peirce dalam lagu Gajah

1.4 Manfast Penelitian

Melalui penelitinn ini di harapkan dapat bermanfast atm hﬂm baik secara prakiis atau
akademis sebagai berikut ;

1.5 Manfaat Praktis

Penulis berharnp agar penelitian imi bisa di gunakan sebagai bahan evalusai dan
masukan bagi institusl media massn terutama untuk para musisi musisi Indonesia yng sering
menulis karya melalui lagu tentang pembullvan mengenai kehidupan para korban bullying
sebagai pelajamn stau saran pendidikan bagi masyarakat terlebibh khusus lingkungan yvang
dapat menyebabkan faktor bullying harus di hilangkan juga membantugenerasi-genarsi muda
untuk mempunyai jiwa peduli tingm terthadap kaum-kaum yang menjadi korban bullying
sehingga tidak hanya berdiam din tetapi ikut serts membantu dan memberantas pembullyian
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yang terjadi di Imghkungan sekitar agar media juga tidak sembarangan dalam meliput serta
menyebarkan berita bullying secarn sembarangan tetapi dengan menggunakan fakta dan juga
tetap melindungt korban bullying dengan tidak menyebarkan idetitas korban bullying di media,

Lo Manfaat Akademis

Penulis berharap melalui penelittian ini bisa beranfast untuk pengembangan ilmu bagi
mohasiswa yang ingin melakukan penelitian tentang makna di balik lagu yang berkisah tentag
pembulyian yang akan di sampaikan di khalayak wmum mengenal representasi kasus bullying
dalam nnalisis semiotika Charles Sanders Peimﬂm@ Gajah. Sehingga kasus bullying di
Indonesio semakin bemumugkuma ha.w mahasiswn yang. melakukan penelition kasus
bullying dan lagu berfema bullying ﬂhﬁ satu medin yang ﬁlﬁ i _kampanyekan atau di
suarakan untuk kalangsn maesyarskat agar bisn hidup lenang tanpa adanya bullying dari
siapapun yag memgikan korban. :

1.7 Sistematika Bab

Untuk mempermudah melihat dan mengetabui pembahasan yang ada pada penelitian
ini secara menyeluruh maka perlu di kemukakan sistermatika yang merupakan kerangka dan
pedoman dalom penulisan skripsi adapun rincianmya yaitu sebagai berikut :

Bab I : pendahuluan

Bab ini henmsikan fentng latar belakang, rumusan masalah, tmjuan pepelitian, manfaat
penelittan dan sistematik bab

Bah I1: ijumhmmmm?ang relevan dengan topik penelitian, termasuk
teori bullying dan feori semiotika Charles Sanders Peirce,

Bab I11: Metodologi Penelitian membakas teari-teori yang relevan dengan topik penelitian,
seperti teori bullying dan teori semiotika Charles Sanders Peirce. Menielaskan metode
penelitian vang digunakan.

Bab IV: Hasil dan Diskusi menguraikan hasil analisis dan pembicaraan tentang representasi
kekerasan dalam lagu "Gajah"

Bab V: Kesimpulan dan Sarmn.
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